Jurnal RAMATEKNO, Vol. 4 No. 2, November 2024, hal. 51 — 63 ISSN 2828-2108
51

PEMANFAATAN QR-CODE PADA SISTEM PRESENSI
PERKULIAHAN MAHASISWA

Ricak Agus Setiawan, Rizky Abiyu Raksa, Halimil Fathi
Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak, Politeknik Enjinering Indorama, Purwakarta, Indonesia
Coressonding author: ricak@pei.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah kurangnya akurasi dan efisiensi dalam sistem
presensi mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan. Sistem presensi konvensional sering kali
menghasilkan data yang tidak akurat, minim transparansi, dan sulit dianalisis. Kondisi ini
membuat kualitas dari proses perkulaiah menjadi kurang optimal, sehingga diperlukan solusi
yang lebih modern dan efektif. Pemanfaatan QR-Code dalam kegiatan presensi perkuliahan yang
dikembangan melalui bahasa pemrograman web yang dibangun menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan framework Laravel 8 serta MySQL sebagai pengelola basis datanya.
Proses presensi mahasiswa yang hadir pada perkuliahan dilakukan dengan cara memindai QR-
Code kelas yang dibentuk oleh dosen dan itu mencatat waktu kehadiran mahasiswa lebih detail.
Implementasi sistem presensi berbasis QR-CODE ini menunjukkan peningkatan akurasi dan
transparansi data kehadiran mahasiswa. Sistem ini juga memudahkan evaluasi kedisiplinan
mahasiswa karena data kehadiran yang lebih terstruktur dan mudah diakses. Dengan sistem ini,
kampus dapat mengidentifikasi pola kehadiran, memperbaiki masalah komitmen belajar, dan
melakukan intervensi yang diperlukan, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih
disiplin dan produkiif.

Kata kunci: presensi, laravel, QR-Code, kedisplinan

Abstract

This research aims to overcome the problem of lack of accuracy and efficiency in the student
attendance system in lecture activities. Conventional attendance systems often produce
inaccurate data, lack transparency, and are difficult to analyse. This condition makes the quality
of the lecture process less than optimal, so a more modern and effective solution is needed.
Utilisation of QR-Code in lecture attendance activities developed through web programming
language built using PHP programming language with Laravel 8 framework and MySQL as the
database manager. The process of student attendance at lectures is done by scanning the QR-
Code of the class formed by the lecturer and it records the time of student attendance in more
detail. The implementation of this QR-CODE-based attendance system shows an increase in the
accuracy and transparency of student attendance data. This system also facilitates the evaluation
of student discipline because attendance data is more structured and easily accessible. With this
system, the campus can identify attendance patterns, fix learning commitment issues, and make
necessary interventions, thus creating a more disciplined and productive learning environment.
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1. PENDAHULUAN

Presensi kuliah merupakan alat yang digunakan untuk mencatat kehadiran mahasiswa
pada setiap sesi perkuliahan. Sistem presensi yang berjalan pada program studi Teknologi
Rekayasa Perangkat Lunak (TRPL) dilakukan dengan dua langkah yaitu melalui presensi pada
Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) dan menggunakan kertas dengan paraf mahasiswa pada
setiap pertemuannya. proses yang berjalan saat ini masih menimbulkan beberapa permasalahan,
khususnya dalam aspek transparansi data kehadiran. Mahasiswa tidak memiliki akses untuk
melihat status kehadiran mereka melalui SIAKAD. Kelemahan lainnya yang menjadi kendala
pada SIAKAD adalah tidak adanya pencatatan durasi kehadiran perkuliahan dalam satuan menit.
Sedangkan informasi tersebut diperlukan untuk mengetahui pemenuhan standar proses
perencanaan pembelajaran [1] yang berlaku di Politeknik Enjinering Indorama (PEI).

Kedisiplinan mahasiswa dalam perkuliahan menjadi sangat penting karena menjadi salah
faktor penentu hasil belajar mahasiswa tersebut [2]. Mahasiswa yang disiplin dalam perkuliahan
dengan hadir tepat waktu dan mengikuti perkuliahan dengan durasi penuh waktu juga dapat
menjadi upaya pemenuhan standar proses perencanaan pembelajara yang berlaku di PEI.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lingkungan program studi TRPL, kehadiran
mahasiswa dalam perkuliahan terdapat beberapa mata kuliah dengan tingkat pemenuhan durasi
belajar belum 100%, hal tersebut dikarenakan kurang detailnya data durasi kehadiraan
mahasiswa di SIAKAD sehingga Kepala Program Studi mengalami kendala untuk melakukan
evaluasi perkuliahan.

Kebutuhan teknologi yang dapat memberikan informasi dan menyimpan data dengan
cepat dan dan tepat menjadi fokus pada penlitian ini. Teknologi Quick Response Code (QR-Code)
merupakan salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk pemberian informasi dan
penyimpanan data. Teknologi QR-Code adalah image yang terdiri dari untaian kotak persegi yang
disusun dalam suatu pola [3] serta berupa matriks dua dimensi yang memiliki kemampuan untuk
penyimpan data didalamnya [4]. teknologi QR-Code ini memiliki kelebihan dapat menyimpan dan
membaca data dengan cepat, tepat dan akurat [5], selain itu proses pembacaan data QR-code
juga dapat dengan mudah hanya dengan smartphone baik Android maupun iphone.

Berdasakan permasalahan yang telah diuraikan, diperlukan implementasi teknologi QR-
Code yang dapat mencatat kehadiran mahasiswa secara real-time dan dapat memberikan
informasi durasi kehadiran mahasiswa dalam perkuliahan. Melalui sistem presensi yang dapat
mencatat waktu mahasiswa dalam perkuliahan secara datail, kepada program studi diharapkan
dapat melakukan evaluasi kegiatan perkuliahan baik untuk perbaikan atau peningkatan, serta
untuk pengambilan keputusan terkait berjalannya kegiatan perkuliahan di lingkungan program
studi TRPL.

2. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan pada penilitian ini terdiri dari beberapa tahap yang berfokus pada
penggalian informasi terkait dengan sistem presensi dan pengembangan perangkat lunak dalam
mengimplementasikan teknologi QR-Code pada sistem presensi. Metode penelitian yang
digunakan ditunjukan pada Gambar 1. Adapun penjelasan tahapan dari metode penelitian adalah
sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data
Pada tahapan ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dari para pemangku kepentingan
yang berkaitan dengan presensi perkuliahan yang diantaranya kepala program studi, dosen
dan mahasiswa. Pengumpulan data ini dilakukan melalui tahapan wawancara dengan para
pemangku kepentingan dan menggali informasi terkait kebutuhan sistem yang diharapkan.
b. Studi Literatur
Pada tahapan studi literatur yang dilakukan adalah menggali referensi terkait teknik
pemrograman yang memanfaatkan teknologi QR-Code. Selain itu juga meninjau artikel ilmiah
yang membahas tentang pengembangan perangkat lunak sistem informasi yang menerapka
QR-Code.
c. Perancangan
Berdasarkan kebutuhan para pemangku kepentingan (pengguna), kemudian membuat
perancangan sistem yang dapat memenuhi kebutuhan pengggua. Tahapan perancangan
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yang dilakukan adalah perancangan sistem dan perancangan basis data. Untuk perancangan
sistem menggunakan prinsip UML. Sedangkan perancangan basis data menggunakan Entity
Relationship Diagam (ERD).

Pengumpulan
Data

Studi Literatur

Perancangan

Pengkodean

Pengujian

Gambar 1. Metode penelitian

d. Pengkodean
Tahapan pengkodean adalah implementasi dari perancangan sistem kedalam bahasa
pemrograman. Pada tahapan ini bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dan
framework yang digunakan adalah Laravel 8. Sedangkan untuk implemantasi rancangan
basis data menggunakan MySQL dengan tools localserver yang digunakan adalah Laragon.
e. Pengujian
Tahapan pengujian perlu dilakukan untuk memastikan kesesuaian hasil rancangan
sistem dengan implementasi pada pengkodean, selain itu pengujian perlu dilakukan
juga untuk memastikan kebutuhan para pengguna telah terpenuhi oleh perangkat
lunak yang dikembangakn serta sesuai dengan yang diharapkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisa Kebutuhan

Berdasarkan tahapan pengumupulan data dan informasi yang telah dilakukan baik melalui
wawancara dan observasi didapat kesimpulan sementara tentang kondisi sistem presensi
perkuliahan di lingkungan program studi TRPL saat ini, dimana aplikasi SIAKAD telah
mengakomodir sistem presensi namun masih memiliki beberapa kekurangan terutama dalam
pencatatan dan perhitungan waktu actual kehadiran serta durasi kehadiran mahasiswa pada
perkuliahan

Maka dari itu pengembangan sistem presensi perkuliahan yang menerapkan QR-Code
diharapkan dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam memberikan informasi kehadiran
mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan secara detail. Pemanfaatan QR-Code ini diusulkan
karena selain dapat menyampaikan informasi dan mendapat respon dengan cepat, QR-Code
dapat juga menampung data lebih banyak dari pada Barcode [6]. Kemudahan pemanfaatan
teknologi QR-Code juga menjadi pertimbangan teknologi ini dipilih, karena cukup dengan
menggunakan kamera pada smartphone dapat memindai (scanning) QR-Code yang ada
kemudian akan mendapat informasi yang dipilih [7].

Selain itu diharapkan implementasi sistem presensi ini dapat meningkatkan kesadaran
akan kedisiplinan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan.

3.2. Perancangan
Berdasarkan analisa kebutuhan yang didapat makan perlu dikembangan sistem presensi
yang dapat mengakomodir kebutuhan tersebut. Tahapan dalam pengembangan sistem presensi
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perlu adanya perancangan, pada penelitian ini perancangan yang dilakukan menggunakan UML.
Adapun perancangan sistem presensi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.2.1. Use Case Diagram

Use Case Diagram mendeskripsikan hubungan antara pengguna dengan sistem yang
akan dibangun [8]. melalui use case diagram, fungsi-fungsi yang ada pada sistem dapat
diketahui. Use case juga dapat mendeskripsikan gambaran umum dari sebuah sistem. Gambaran
umum dari sistem presensi ini adalah setiap pertemuan mata kuliah akan dibentuk QR-Code yang
dilakukan oleh dosen pengajar. Kemudian mahasiswa yang hadir dalam perkuliahan harus
melakukan pemindaian (scanning) QR-Code yang telah dibentuk sebelumnya untuk mencatat
kehadiran mahsiswa tersebut kedalam sistem.

Berdasarkan kebutuhan fungsional yang telah dianalisis, use case diagram dapat dilihat
pada Gambar 2 berikut ini.
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Gambar 2. Use Case Diagram

Pada Gambar 2 Use case diagram memiliki 4 (empat) angkot yang terlibat pada sistem
presensiini, yaitu Admin, Dosen, Mahasiswa, dan Kaprodi. Kebutuhan fugsi dan tugas dari setiap
aktor pada use case ini dimulai dari Admin bertanggung jawab mengelola seluruh data akun
pengguna, data mata kuliah, data jadwal perkuliaham dan data peserta mata kuliah. Bagi dosen
bertugas untuk mengelola presensi masuk dan keluar kelas. Kaprodi dapat melihat seuluruh
riwayat presensi baik presensi mahasiswa maupun presensi dosen

3.2.2. Activity Diagram

Diagram selanjutnya adalah activity diagram yang menjelaskan tahapan dan alur kerja dari
suatu sistem secara bertahap [9]. erdasarkan diagram use case, terdapat 4 (empat) aktor yang
menggunakan sistem ini, namun pada penelitian ini yang dijelaskan adalah aktor yang
memanfaatkan QR-Code pada sistem presensi. Aktifitas aktor yang dijelaskn pada activity
diagram berikut ini adalah aktor dosen, mahasiswa dan kaprodi. Berikut ini adalah activity
diagram yang menggambarkan pemanfaatan QR-code dalam sistem presensi perkuliahan
mahasiswa.
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a) Activity Diagram Dosen Membuka Presensi
Pada aktifitas ini dosen memilih kelas mata kuliah yang akan dibuka presensinya. Kelas
yang dibuka oleh dosen akan mengahsilkan QR-Code untuk ditampilkan kepada mahasiswa

(Gambar 3).

Sistom

Gambar 3. Activity Diagram Dosen Membuka Presensi

b) Activity Diagram Mahasiswa Melakukan Presensi
Pada aktiftas ini mahasiswa yang hadir pada perkuliahan melakukan pemindaian (scanning)
QR-code yang telah dibuat oleh dosen saat membuka kelas mata kuliah untuk (Gambar 4).

Vahaatwan

Soaters

Gambar 4. Activity Diagram Mahasiswa Melakukan Presensi
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c) Activity Diagram Melihat Riwayat Presensi Dosen
Proses selanjutnya adalah melihat riawayat presensi dosen. Aktifitas ini dapat dilakukan oleh

aktor dosen dan aktor ka,prodi sebagai bahan peninjauan dan pemantauan aktivitas
pembelajaran dosen (Gambar 5).

dosen Sistam

melinat laporan presens

v

Gambar 5. Activity Diagram Melihat Riwayat Presensi Dosen

d) Activity Diagram Melihat Riwayat Presensi Mahasiswa
Pada tahap ini yang dapat melihat Riwayat presensi mahasiswa adalah aktor mahasiswa itu
sendiri, aktor dosen dan aktor kaprodi. Aktifitas ini dapat menjadi bahan evaluasi kedisiplinan
mahasiswa pada perkuliahan yang dilakukan (Gambar 6).
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Gambar 6. Activity Diagram Melihat Riwayat Presensi Mahasiswa
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3.2.3. Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan prilaku yang terjadi
mengilustasikan bagaimana hubungan dan interaksi antar objek dalam sistem[10]. Sequence
diagram pemanfaatan QR-Code pada presensi mahasiswa dapat dilihat pada diagram berikut

(Gambar 7 — 10).

a) Sequence Diagram Dosen Membuka Presensi
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Gambar 7. Sequence Diagram Dosen Membuka Presensi
b) Sequence Diagram Mahasiswa Melakukan Presensi
presensi masuk,
heranda presensi scan controller database
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Gambar 8. Sequence Diagram Mahasiswa Melakukan Presensi
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c) Sequence Diagram Melihat Riwayat Presensi Dosen
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Gambar 9. Sequence Diagram Melihat Riwayat Presensi Dosen

d) Sequence Diagram Melihat Riwayat Presensi Mahasiswa
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Gambar 10. Sequence Diagram Melihat Riwayat Presensi Mahasiswa

3.2.4. Entity Diagram Relationship

Dalam merancang basis data dalam penelitian ini menggunakan Entity Relationship
Diagram (ERD) yang menggambarkan hubungan antar entitas nantinya dimplementasikan
kedalam bentuk tabel pada struktur database [11]. Berikut ini adalah perancangan basis data
dalam bentuk ERD (Gambar 11).
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Gambar 11. Entity Diagram Relationship

3.3. Implementasi

Hasil dari perancangan yang telah dibuat selanjutnya direalisasikan kedalam
pemrograman berbasis website yang menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan
framework Laravel [12]. Sedangkan hasil perancangan basis data direalisasikan menggunakan
SQL dengan memanfaatkan perangkat lunak Database Management System Laragon. Berikut
adalah beberapa hasil implementasi pemrograman web yang dimaksud:

3.3.1. Halaman Dosen Membuka Presensi

Di bawah ini adalah halaman untuk membuka presensi yang dilakukan oleh dosen sebelum

memulai perkuliahan dimulai (Gambar 12). Mata kuliah yang tampil akan sesuai berdasarkan
login dosen.

©E-Prosamal = ow .'; e g b 1. 2

TABEL JADWAL MATA KLULIAM

Gambar 12. Halaman Dosen Membuka Presensi
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Setelah dosen memulai presensi kelas yang dari mata kuliah tertentu, maka selanjutnya
akan dibuatkan sebuah QR-Code yang memiliki isian data tentang mata kuliah yang sedang
berlangsung. Pembentukan QR-Code presensi mata kuliah dapat dilihat pada Gambar 13.

QR Code Jadwal

Gambar 13. Pembentukan QR-Code Presensi

3.3.2. Halaman Mahasiswa Melakukan Presensi
Melalui login mahasiswa akan tampil menu yang berbeda. Pada halaman ini mahasiswa
dapat memilih menu Presensi pada bagian sidebar (Gambar 14).

E-Presensi ' 3

55 6

Gambar 14. Halaman Utama Mahasiswa

Untuk melakukan presensi pada mata kuliah tertentu, mahasiswa dapat melakukannya
menggunakan smartphone untuk memindai (scanning) QR-Code yang telah dibuat oleh Dosen
sebelumnya. Halaman pemindai QR-Code ditunjukan melalui Gambar 15 berikut di bawah ini.
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Gambar 15. Halaman Pemindai QR-Code

3.3.3. Halaman Riwayat Presensi Dosen

Melalui akun Kepala Program Studi (Ka.Prodi) juga dapat menampilkan data riwayat
presensi dosen. Data yang ditampilkan pada halaman tersebut menunjukan detail kegiatan
perkuliahan yang dilakukan oleh dosen. Halaman riwayat presensi dosen dapat dilihat pada
Gambar 16 berikut di bawah ini.

Riwayat Presensi

ayat Presens

) 0 Tangysl Waktu Waktu Duras Duras
Noma Dosen Jadwnl Matakulioh Absen Duks Kelas Tutup Kelas Matskulish Actus

E-Presensi = o ® B

Gambar 16. Halaman Riwayat Presensi Dosen

3.3.4. Halaman Riwayat Presensi Mahasiswa

Melalui akun Kepala Program Studi (Ka.Prodi) juga dapat menampilkan data riwayat
presensi mahasiswa. Data yang ditampilkan pada halaman tersebut menunjukan detail kegiatan
perkuliahan yang diikuti oleh mahasiswa. Melalui halaman ini juga Ka.Prodi dapat melakukan
monitoring dan evaluasi kedisiplinan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan. Halaman riwayat
presensi dosen dapat dilihat pada Gambar 17 berikut di bawah ini.
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Gambar 17. Halaman Riwayat Presensi Mahasiswa

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penerapan QR-Code pada sistem presensi perkuliahan mahasiswa dapat meningakatan
akurasi waktu kedatangan atau kehadiran mahasiswa di dalam perkuliahan.

2. Transparansi data waktu kehadiran, keterlambatan, dan riwayat kehadiran pada perkuliahan
memberikan dampak positif terhadap kesadaran kedisiplinan mahasiswa dan dapat
meingkatkan motiviasi mahasiswa untuk dapat lebih disiplin untuk waktu perkuliahan

3. Kumpulan data riwayat kehadiran mahasiswa dan dosen yang tercatat pada sistem dapat
menjadi bahan evaluasi yang digunakan untuk perbaikan dan peningkatan terkait proses
pembelajaran yang berlaku di prodi Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak.
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